BAB I

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Pada saat sekarang ini transaksi jual beli sawit sudah banyak
dilakukan oleh masyarakat baik di kota maupun di desa. Kegiatan
transaksi jual beli sawit ini banyak dilakukan oleh masyarakat desa guna
untuk menambah pendapatan perekonomian keluarga. Sawit dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah jenis palem yang buahnya
kecil-kecil dapat dibuat minyak. (Pena 2017, 681).

Pada saat survei pertama dalam pembuatan skripsi ini penulis
meninjau langsung tempat seseorang/masyarakat menjual sawit kepada
salah satu toke yang ada di desa tersebut yaitu Jorong/Desa Padang
Tongga Nagari Manggopoh Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam.
Jual beli sawit banyak dilakukan oleh masyarakat baik anak-anak sampai
orang Dewasa. Terbukti bahwa mayoritas mata pencaharian paling
banyak di Desa/Jorong Padang Tongga adalah didapatkan dari
perkebunan sawit. Maka anak-anak di desa tersebut banyak yang
antusias dalam mengelola hartanya guna untuk memenuhi
kebutuhannya sendiri maupun membantu orang tuanya didalam
berbisnis. Hal ini tentu haruslah sesuai dengan syari’at Islam didalam
melakukan bisnis, kajian ini dirangkum dalam Figh Muamalah yang
mengatur tentang bagaimana bentuk kegiatan manusia didalam
memenuhi kebutuhan hidupnya di dunia, dalam bentuk jual beli, sewa-
menyewa, upah, gadai hutang piutang, dan lain-lain.

Transaksi dapat dikatakan sah apabila terpenuhi rukun dan
syarat-syarat, baik para pelaku akad dalam transaksi maupun objek yang
akan ditransaksikan. Mengenai tentang rukun jual beli menurut Hanafi

adalah ijab-gabul yang menunjukan adanya maksud untuk saling



menukar atau sejenisnya. Dengan kata lain, rukunnya adalah tindakan
berupa kata atau gerakan yang menunjukan kerelaan dengan
berpindahnya harga dan barang. Inilah salah satu pernyataan dari imam
mazhab Hanafi dalam hal transaksi. Mayoritas ahli figh berpendapat
bahwa jual beli memiliki empat rukun yaitu penjual, pembeli, pernyataan
kata (ijab-qabul), dan barang. Pendapat mereka ini berlaku pada semua
transaksi. I[jab menurut Hanafi adalah menetapkan perbuatan khusus
yang menunjukan kerelaan yang terucap pertama kali dari perkataan
salah satu pihak, baik dari penjual seperti kata bi'tu (saya menjual)
maupun dari pembeli seperti pembeli mendahului menyatakan kalimat,
“saya ingin membelinya dengan harga sekian” sedangkan qabul adalah
apa yang dikatakan kali kedua dari salah satu pihak. Dengan demikian,
ucapan yang dijadikan sandaran hukum adalah siapa yang memulai
pernyataan dan menyusulinya saja, baik itu dari penjual maupun
pembeli. Namun, [jab menurut mayoritas ulama adalah pernyataan yang
keluar dari orang yang memiliki barang meskipun dinyatakannya di
akhir. Sementara gabul adalah pernyataan dari orang yang akan memiliki
barang meskipun dinyatakan lebih awal. Adapun rukun jual beli menurut
mayoritas ulama selain Hanafi ada tiga atau empat, yaitu; pelaku
transaksi (penjual/pembeli), objek transaksi (barang/harga), pernyataan
(ijab/qabul). (Az-Zuhaili 2011, 28-29)

Melihat Fenomena yang terjadi di lapangan pada saat sekarang ini
hanya sebagian didalam transaksi jual beli yang dapat dikatakan sah
terpenuhi rukun dalam transaksi, berdasarkan yang telah penulis
paparkan di atas. Hal ini tentu menjadi masalah didalam aspek
bermu’amalah dalam masyarakat. Dilihat dari aspek syarat dalam
transaksi adalah hal-hal yang disyaratkan terpenuhi agar transaksi
dianggap sah/legal menurut syari’at, sedang jika tidak terpenuhi maka
transaksi dianggap batal. Untuk syarat terjadinya transaksi, ada empat

yaitu; syarat terjadinya transaksi, syarat sah jual beli, syarat berlaku jual



beli, dan syarat keharusan (komitmen jual beli). Tujuan dari syarat-
syarat ini secara umum untuk menghindari terjadinya (kemungkinan)
manipulasi, dan menghilangkan kerugian karena faktor ketidaktahuan.
Dalam hal ini penulis menggambarkan syarat yang berkaitan dengan
pelaku transaksi,

persoalan mengenai tentang syarat jual beli ini terjadi perbedaan
pendapat dikalangan ulama. Ulama dari kalangan Hanafiyah, Malikiyah
dan Hanabilah berpendapat transaksi jual beli yang dilakukan anak-
anak kecil yang telah mumayyiz adalah sah selama izin walinnya. Dalam
hal ini, golongan Hanafiyah tidak menyaratkan baligh dalam jual beli. Ini
berarti transaksi jual beli yang dilakukan anak kecil yang telah mumayyiz
adalah sah.

Ulama Syafi’iyah berpendapat, jual beli yang dilakukan oleh anak
kecil tidak sah karena tidak ada ahliyah (kepantasan/kemampuan).
Dalam hal ini ulama Syafi'iyah memandang aqid (pihak yang berakad)
disyaratkan cerdas, maksudnnya telah baligh, dan mempunyai ahliyah
(kemampuan) dalam persoalan agama dan harta. (Rozalinda 2015, 76)

Menurut Hanabilah, ‘Aqid harus memilki sifat ar-rusyd (cerdas)
dalam mengelola harta kekayaan kecuali dalam urusan kecil. Akan tetapi,
untuk mumayyiz dan safih apabila ada izin wali dan untuk kemaslahatan
maka akad jual belinya sah. Bahkan Tasarruf anak kecil walaupun di
bawah umur tamyiz, hukumnya sah dalam masalah ringan. (Muslich
2015, 198-199)

Mumayyiz adalah anak yang sudah mencapai usia dimana seorang
anak sudah mulai bisa membedakan mana hal yang bermanfaat baginya
dan mana hal yang membahayakan dirinya, sebagian ulama menyatakan
bahwa pada usia ini seorang anak memiliki kemampuan dalam otaknya
untuk bisa menggali arti dari suatu hal. Dalam kenyataannya, pada masa
ini seorang anak sudah mampu untuk melakukan beberapa hal secara

mandiri, seperti makan sendiri, minum sendiri, dan lain lain. Umur



Mumayyiz menurut mayoritas ulama adalah 7 tahun, dan berakhir
setelah sampai pada masa baligh.

Sedangkan baligh adalah anak yang sudah mencapai usia yang
mengalihkannya dari masa kanak-kanak menuju masa kedewasaan. Masa
ini biasanya ditandai dengan nampaknya beberapa tanda-tanda fisik,
seperti mimpi basah, mengandung dan haidh. Dan apabila tanda-tanda
tersebut tidak nampak, maka masa baligh ditandai dengan sampainya
seorang anak pada umur 15 tahun menurut pendapat Madzhab Syafi'i.

Desa/Jorong Padang Tongga memiliki kebun sawit yang luas.
Sekitar beberapa hektar dari tanah pemukiman penduduk. Dari
pengamatan, Hasil dari wawancara salah seorang toke sawit yang ada di
Desa Padang Tongga yang bernama Lios. Pak Lios merupakan salah satu
toke sawit yang ada di Padang Tongga. Pak Lios menghargai sawit 1 kg
seharga 1.300,00.

Pak Lios mengatakan “Anak-anak disini dulu sampai sekarang
menjual brondol sawit kepadanya baik itu jumlahnya banyak maupun
sedikit kepadanya” beliau juga mengatakan “tidak hanya saya tetapi
banyak toke sawit yang lain menerima hasil brondol sawit dari anak-anak
di Desa ini”

Perbuatan transaksi jual beli ini sudah menjadi kebiasaan turun
temurun di daerah ini sampai anak itu telah beranjak dewasa. Lantaran
menurut pengakuan masyarakat sekitar agar anak-anak itu terdidik
bagaimana susahnya mencari uang atau lebih mandiri.

Berdasarkan latar belakang masalah yang terjadi, maka penulis
merasa tertarik untuk menuangkannya dalam karangan ilmiah dengan
judul”Transaksi Jual Beli Sawit Oleh Anak Belum Baligh Ditinjau
Dari Perspektif Figh Mu’amalah”



1.2.Perumusan dan Pembatasan Masalah

1.2.1.

1.2.2.

Perumusan Masalah

Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan serta sasaran yang
diharapkan, maka penting untuk merumuskan masalah penelitian,
yaitu: Bagaimana praktik transaksi jual beli sawit oleh anak belum
baligh dalam perspektif figh mu’amalah di Padang Tongga?
Pembatasan Masalah

Supaya lebih terarahnya penelitian ini sesuai dengan yang
diinginkan, maka penulis hanya membahas tentang praktik transaksi
jual beli sawit yang dilakukan oleh anak-anak yang belum baligh di
Padang Tongga Nagari Manggopoh kecamatan Lubuk Basung
Kabupaten Agam.

1.3.Pertanyaan Penelitian

1.3.1.

1.3.2.

Bagaimana Praktik Jual Beli Sawit Bagi Anak Belum Baligh di
Desa/Jorong Padang Tongga Nagari Manggopoh Kecamatan Lubuk
Basung?

Bagaimana Praktik Jual Beli Sawit Bagi Anak Belum Baligh Menurut
Perspektif Figh Mu’amalah?

1.4. Signifikansi Penelitian dan Manfaat penelitian

1.4.1. Signifikansi Penelitian

Adapun signifikansi penelitian ini adalah untuk menjadi
pedoman bagi masyarakat luas terhadap transaksi jual beli sawit yang
dilakukan oleh anak yang belum baligh berdasarkan tinjauan figh

mu’amalah.

1.4.2. Manfaat penelitian

Adapun manfaat penelitian yang dapat diambil dari penelitian
ini adalah:
1. Dapat menambah wawasan pembaca dan penulis sendiri tentang

praktik jual beli dikalangan masyarakat.



2. Sebagai penambah khazanah ilmu pengetahuan di bidang
mu’amalah dan sumbangan pemikiran bagi mahasiswa jurusan
mu’amalah secara khusus dan masyarakat secara umum

3. Untuk ikut berkonstribusi dalam pengembangan pengetahuan
dalam ruang lingkup mu’amalah

4. Memberikan pemahaman kepada masyarakat khususnya anak-
anak yang belum baligh tentang pandangan hukum islam dan figh

mu’amalah di dalam transaksi jual beli

1.5.Studi Literatur

Ali Basa (NIM: 312.234) Judul skripsinya “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Status Kepemilikan Manjolung Sisa Brondolan Sawit Studi
Kasus Di Plasma Nagari Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat”.
Permasalahan dalam skripsi ini adalah masyarakat Nagari Sungai Aur
mengambil sisa brondolan sawit tanpa izin pemilik kebun. Karena,
dianggap suatu kebiasaan dalam masyarakat, dan juga berpegang
kepada satu qaidah figiyah yaitu Al-‘adatu muhakkamah artinya adat itu
bisa jadi hukum, karena dari dahulu apapun jenis tanamannya apabila
sudah di ambil pemiliknya, yang dianggap sebagai sisa sudah lumrah di
ambil oleh orang lain. Namun kenyataannya dalam memiliki suatu
benda seseorang masih ada yang tidak memenuhi ketentuan yang telah
ditetapkan oleh hukum islam seperti yang terjadi pada pemilikan sisa
brondolan sawit yang dilakukan oleh panjolung, dimana panjolung
memiliki sisa brondolan ini tanpa ada akad atau perjanjian dan juga
persetujuan sebelumnya dari pemilik. Kesimpulan dari skripsi ini adalah
bahwa kepemilikan sisa brondolan sawit tidak boleh atau tidak sah
dimiliki oleh panjolung karena empat alasan pertama tidak ada akad
atau perjanjian terlebih dahulu antara panjolung dengan pemilik, kedua
panjolung tidak mengetahui kadang-kadang lahan kebun plasma

tersebut milik siapa, ketiga panjolung mengambil brondolan tanpa



meminta izin kepada pemilik, keempat panjolong tidak memperdulikan
sisa brondolan tersebut masih ingin digunakan pemilik atau tidak. Hal
ini berarti kepemilikan yang dilakukan oleh panjolung atas sisa
brondolan, tanpa ada sebab-sebab kepemilikan yang telah disyariatkan
dalam ajaran Islam, berarti kepemilikan yang dilakukan oleh panjolung
tidak sah.

Mardahlena (NIM: 309.106) Judul skripsinya “Praktik Jual Beli
Buah Di Pasar Raya Padang Menurut Perspektif Figh Mu’amalah”
permasalahan pada skripsi ini berkaitan tentang praktik yang dilakukan
oleh para penjual buah di pasar raya padang dari segi kualitas barang
yang ditemukan oleh para penjual yang pembeli buah. Kesimpulannya
praktik jual beli buah yang ada di pasar raya padang apabila dikaitkan
dengan figh mu’amalah, maka termasuk kepada jual beli yang bathil.

Berbeda dengan pemaparan di atas penulis lebih menfokuskan
penelitian terhadap praktik transaksi jual beli brondol sawit yang
dilakukan oleh anak yang belum mumayyiz dan belum baligh dalam

perspektif figh mu’amalah .

1.6.Kerangka Teori
Jual beli atau dalam bahasa Arab al-bai” menurut etimologi adalah
tukar menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Sayid Sabiq
mengartikan jual beli (al-bai’) menurut bahasa tukar menukar secara
mutlak. (Muslich 2015, 173)
Firman Allah Q.S. al-Baqgarah (2): 275
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Artinya: “..Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba...” (al-Baqarah: 275)



Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu ijab
(ungkapan membeli dari pembeli) dan kabul (ungkapan menjual dari
penjual). Menurut mereka, yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanya
kerelaan kedua belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli. Akan
tetapi, jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat,
yaitu:

1. Ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan pembeli)
2. Ada shighat (lafal ijab dan qabul)
3. Ada barang yang dibeli
4. Ada nilai tukar pengganti Barang (ghazaly dan Sapiudin Shidiq 2010,
70-71)
Sedangkan syarat jual beli
1. Penjual dan pembeli dengan syarat:

a. Bukan dipaksa

b. Sehat akalnya

c. Sampai umur (Sudarsono 1992, 396)

2. Uang atau benda yang di perjual belikan dengan syarat:

a. Barangitu ada

b. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia

c. Milik seseorang atau kepunyaan yang menjual

3. Ijab dan kabul syaratnya:

a. Orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal

b. Qabul sesuai dengan Ijab

c. ljab dan Qabul dilakukan dalam satu majlis (Harun 2001, 116)

Dalam persoalan ini terjadi perbedaan pendapat dikalangan
ulama. Ulama dari kalangan Hanafiyah, Malikiyah dan Hanabilah
berpendapat transaksi jual beli yang dilakukan anak-anak kecil yang
telah mumayyiz adalah sah selama izin walinnya. Dalam hal ini, golongan
Hanafiyah tidak menyaratkan baligh dalam jual beli. Ini berarti transaksi

jual beli yang dilakukan anak kecil yang telah mumayyiz adalah sah.



Ulama Syafi’iyah berpendapat, jual beli yang dilakukan oleh anak
kecil tidak sah karena tidak ada ahliyah (kepantasan/kemampuan).
Dalam hal ini ulama Syafi'iyah memandang aqid (pihak yang berakad)
disyaratkan cerdas, maksudnnya telah baligh, dan mempunyai ahliyah

(kemampuan) dalam persoalan agama dan harta. (Rozalinda 2015, 76)

1.7. Metode Penelitian
1.7.1. Jenis Penelitian
Dalam penyusunan karya ilmiah ini, jenis penelitian yang
penulis gunakan adalah studi lapangan (field research) dengan digali
beberapa referensi yang terkait. Studi lapangan (field research) yaitu
penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan teknik
pengumpulan data melalui observasi yang dilakukan dengan terjun
langsung ke lokasi yang menjadi tempat penelitian
1.7.2. Sumber Data
Dalam penelitian ini, penulis akan mencari dan mengumpulkan
data-data dari :
1.7.2.1. Data Primer
Data primer, data utama yang diperoleh langsung dari lokasi
penelitian yaitu kepada pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaan
transaksi jual beli sawit yang dilaksanakan oleh anak kecil mumayyiz
dan belum baligh.
1.7.2.2. Data Sekunder
Data sekunder, yaitu mengumpulkan bahan bacaan melalui
studi kepustakaan dan buku-buku referensi yang berhubungan
dengan pembahasan dalam penelitian ini.
1.7.3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang relevan penulis menggunakan
teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1.7.3.1. Observasi, yaitu metode pengumpulan data dengan mengamati

secara langsung pada objek penelitian. (Umar 2001). Tujuan



1.7.3.2.

1.7.3.3.
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dilakukannya observasi yaitu untuk membuat catatan atau deskripsi
mengenai prilaku dalam kenyataan serta memahami prilaku
tersebut, atau hanya ingin mengetahui frekuensi suatu kejadian.

(Adi 2004)

Wawancara, adalah teknik untuk mendapatkan keterangan atau
pendapat seseorang secara lisan dengan bercakap-cakap tentang
sesuatu yang diketahuinya dan dialaminya. @ Wawancara yang
dilakukan adalah dengan cara mengadakan dialog dan tanya jawab
langsung dengan orang-orang yang terkait dalam permasalahan yang
penulis teliti yaitu pihak yang melakukan transaksi jual beli dan
masyarakat yang terlibat dalam hal ini di Desa/Jorong Padang

Tongga.

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data tertulis yang penulis
dapatkan dari Masyarakat yang ikut serta melakukan transaksi jual
beli sawit antara toke sawit dengan anak-anak yang belum baligh

yang berkaitan dengan permasalahan yang penulis teliti.

1.7.4. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah deskriptif kualitatif

yaitu penulis akan menggambarkan dan menjelaskan permasalahan yang

terjadi dilapangan sesuai dengan apa adanya kemudian menganalisis dan

menjabarkan data yang diperoleh dari hasil dokumentasi dan wawancara di

lapangan. Setelah diperoleh data kaitan dengan objek penelitian, maka

selanjutnya dilakukan pengolahan data, dianalisis kemudian ditarik

kesimpulan yang logis dan sistematis.



